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 The Qur’an, as a holy book of guidance, never fails to interpret. Tafsir 
of the Qur’an is a branch of science that has continued to exist from 
the time of the Prophet until now, including Indonesian scholars who 
have tried this with the Qur’an. One of the Indonesian scholars who 
interprets the Qur’an is KH Aceng Zakaria, with his book, Tafsir Surat 
al-Fatihah. He interpreted the letter because he felt that the meaning 
of the letter was important to know because it was read 17 times a day. 
Tafsir Qs al-Fatihah is a tafsir using the Maudu'i method of 
presentation because the discussion focuses on a particular letter. 
This Tafsir of Qs Al-Fatihah by KH Aceng also has a dominant style, 
namely the socio-political (al-adab al-Ijtima'i) style. 
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ABSTRAK 

Al-Qur’an sebagai kitab suci petunjuk tidak pernah padam dari 
penafsiran. Tafsir Al-Qur’an merupakan cabang keilmuan yang terus 
ada dari zaman Rasulullah Saw sampai sekarang  tak terkecuali ulama 
Indonesia yang  mencoba hal demikian terhadap Al-Qur’an. Salah satu 
ulama Indonesia yang menafsirkan Al-Qur’an adalah KH Aceng 
Zakaria dengan kitabnya tafsir surat.al-Fatihah, Ia menafsirkan surat 
tersebut karena merasa surat tersebut penting untuk diketahui 
maknanya karena dibaca selama 17 kali dalam sehari. Tafsir Qs al-
Fatihah merupakan tafsir dengan metode penyajian maudhu'i karena 
pembahasan berfokus pada surat tertentu. Tafsir Qs Al-Fatihah karya 
KH Aceng ini pun memiliki corak yang dominan yaitu corak al-adab al-
Ijtima'i. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 

1. PENDAHULUAN 
Kajian Al-Qur’an dalam konteks di dunia Arab sedikit berbeda dengan yang terjadi di Indonesia, 

dikarenakan Al-Qur’an diturunkan di Arab dan tempat pertama orang-orang memahami dan mengamalkannya. 
Bahasa dan budaya yang menjadi penyebab berbeda tafsir di kedua tempat tersebut (Yunus & Jamil, 2020). 
Orang-orang Arab ketika mendengar Al-Qur’an tidak mengalami masalah dalam memahaminya, meskipun tidak 
semua memiliki kecerdasan yang sama. Maka hal ini tentu berbeda dengan kondisi orang-orang ajam yang 
memahami Al-Qur’an terlebih dahulu memulai dengan menerjemahkan kemudian barulah sampai pada 
penafsiran (Zulaeha & Busro, 2020).  

Sejarah menafsirkan Al-Qur’an sudah banyak dilakukan oleh para sarjana dan para ulama. Dari semenjak 
zaman sahabat Rasulullah Saw, Tabi'in, tabi Tabi'in, Atba tabi Tabi'in, zaman pertengahan, zaman modern, 
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sampai saat ini. Hal tersebut selalu didekati dengan berbagai macam disiplin ilmu seperti aspek bahasa, historis, 
Aqidah, fiqih atau hukum, sains, sosial dan lain sebagainya sesuai dengan kemampuan dan keilmuan mufassir 
ketika menafsirkan Al-Qur’an. Penafsiran Al-Qur’an yang muncul di Nusantara merupakan respon yang baik 
masyarakat Nusantara terhadap  Al-Qur’an. Meskipun karya-karya yang dihasilkan tidak sebanyak yang 
dihasilkan oleh ulama dari Arab. Meskipun demikian perlunya rasa syukur bahwa ulama-ulama Nusantara 
mampu menghasilkan karya tafsir dimulai Abad ke-5 sampai sekarang, baik itu yang memakai metode tahlili 
maupun maudhu'I (Suaidah, 2021).  

Tafsir Indonesia yang muncul pertama kali ialah Tarjuman al-Mustafid  karya Abd al-Rauf Sinkili pada abad 
ke-17. Disusul dengan karya tafsir Nawawi al-Bantani pada abad ke 19 dengan tafsirnya Tafsir Maroh Labib. 
Tafsir beliau ini terbit di Makkah pada awal tahun 1880. Kemudian penafsiran Al-Qur’an banyak ermunculan 
pada abad ke -20. Diantaranya ialah Tafsir al-Furqan karya Ahmad Hassan. Kemudian pada periode ini pun 
banyak kitab tafsir yang tidak hanya menafsirkan Al-Qur’an secara keseluruhan akan tetaoi banyak 
bermunculan penafsiran Al-Qur’an dengan bentuk juz per-juz, surat per surat, diantaranya ialah Tafsir Surat 
Yasin karya A.Hassan yang diterbitkan tahun 1951 oleh Persis di Bangil, Tafsir Al-Qur’an al-karim, surat Yasin 
karya Adnan Lubis yang diterbitkan oleh Islamiyah di kota Medan pada tahun 1951.Kemudian karya tafsir 
dengan fokus pada juz tertentu contohnya ialah Al-Burhan, tafsir juz Amma yang ditulis oleh Abdul Karim 
Amrullah yang diterbitkan oleh Al-Munir di Padang pada Tahun 1922 (Roifa et al., 2017). 

Kemudian pada tahun-tahun selanjutnya penulisan tafsir di Nusantara tidak berhenti, bahkan semakin 
banyak karya yang dihasilkan. Salah satunya ialah karya tafsir dengan metode maudhu'i yang lahir pada tahun 
2005 degan judul Tafsir Surat al-Fatihah yang ditulis oleh KH Aceng Zakaria seorang ulama Jawa Barat dengan 
segudang karya tulisnya. Pada kesempatan ini penulis akan memaparkan analisis Tafsir al-Fatihah karya KH 
Aceng Zakaria. 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut akan dipaparkan hasil penelitian terhadap tafsir termatik yang berjudul Tafsir al-Fatihah karya KH 

Aceng Zakaria. Pembahasan akan dimulai biografi penulis, karya-karyanya, latar belakang penulisan Tafsir al-
Fatihah, sumber penafsiran, metode umum dan khusus, corak tafsir, contoh penfasiran dan kelebihan serta 
kelemahannya. 

KH Aceng Zakaria dan Karya-karyanya 
KH Aceng Zakaria dilahirkan di kota Garut pada 11 Oktober 1948. Beliau lahir di daerah Wanaraja dari 

keluarga yang sederhana. Ayahnya Ahmad Karkhi merupakan seorang Ulama yang masyhur di desanya 
(Fauzan, 2021, p. 47). KH Aceng hidup di lingkungan yang berpendidikan dan sangat memerhatikan Islam. 
Beliau memulai rihlah pendidikannya dari bangku Sekolah Rakyat Babakan Loa Garut hingga tahun 1967. 
Selain belajar secara formal, beliau juga biasa mnegaji kitab-kitab kuning di rumah saudara kakaknya yang juga 
merupakan seorang Ulama. Beliau mempelajari kitab, Jurumiyah, Imriti, Safinah.  Karena ketekunannya beliau 
berhasil menamatkan kitab-kitab tersebut ketika lulus SR (Fauzan, 2021). 

Beliau sangat ahli membaca kitab gundul, menyebabkan beliau selalu menjadi pengajar kitab-kitab kuning 
di kampung halamannya. Kemudian beliau memutuskan untuk melanjutkan rihlah pendidikannya ke Bandung 
tepatnya di Pesantren Persatuan Islam (PERSIS) Pajagalan Bandung pada tahun 1968 setelah sebelumnya 
enggan melanjutkan, tetapi atas dorongan abah engku (ayahanda KH Aceng) dan Mu’allim anshor beliau pun 
melanjutkan pendidikannya. Karena beliau sudah ahli dalam membaca kitab, maka beliau langsung 
ditempatkan di kelas satu aliyyah. Walaupun kali pertama beliau belajar di lingkungan PERSIS tetapi 
perkenalannya dengan organisasi ini sudah dimulai sejak lama melalui saudara kakaknya (Fauzan, 2021). 

Jika berbicara tentang Ustadz Aceng Zakaria sapaan akrab beliau, maka tidak akan terlepas dari 
organisasi Persatuan Islam (PERSIS). Organisasi ini merupakan organisasi yang lahir di Indonesia yang 
didirikan pada tanggal 12 september 1923 di kota Bandung. Ia didirikan oleh Haji Zamzam dan Haji Muhammad 
Yunus (Amin Shidiq, 2007, p. 101). 

Persis sebagai organisasi tertua di Indonesia memiliki tujuan mengembalikan Islam di Indonesia kepada 
Islam yang dibawa oleh Rasulullah SAW. Persis berpadangan bahwa Islam yang dianut oleh kaum tradisionalis 
sudah jauh dari kata murni, di dalamnya banyak tercampur oleh taklid buta, tidak mau menggali ke dalam Al-
Qur’an dan As-Sunnah yang shahih, sikap kritis sudah tidak ada (Bachtiar, 2017, p. 3). Sehingga dapat 
dikatakan Persis merupakan organisasi yang fokus pada poendidikan dan dakwah yang hadir untuk 
memberantas khurafat takhayul bid'ah (Ahmad Mansur, 2015, p. 502). 
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Persis semakin harum dengan hadirnya Ahmad Hassan sebagai guru utamanya yang banyak menulis 
karya lewat buku, media dan lain sebaagainya serta melahirkan beberapa murid yang menjadi tokoh hebat, 
sebut saja Muhammad Natsir. Karena peran A.Hassan yang begitu terasa maka Persis dapat tersebar di banyak 
provinsi Indonesia.  

Pada tahun 1968 Aceng Zakaria melanjutkan studi ke Pesantren Persis no 1-2 Pajagalan Bandung, 
disanalah beliau bertemu dengan sosok Ulama Persis terkemuka yaitu KH E Abdurrahman. Selain belajar di 
Pesantren beliau selalu menyempatkan diri untuk belajar langsung kepada KH E Abdurrahman yang juga 
merupakan  Ketua Umum Organisasi Persis. Hingga pada akhirnya KH E Abdurrahaman melihat bakat yang 
dimilikinya, menjadikannya sebagai salah satu pengajar di Pesantren Persatuan Islam Pajagalan, sebelum 
akhirnya Aceng muda ditarik kembali ke Garut pada tahun 1975 oleh Ibu Amniah Dahlan yang juga merupakan 
pendiri Pesantren Persis di Garut (Fauzan, 2021). 

Setelah Ustadz Aceng hijrah ke garut beliau dipercaya sebagai pengajar di Pesantren Persis Bentar no 19 
yang merupakan persantren Persis tertua di Garut. Hingga akhirnya beliau menerima amanah menjadi pimpinan 
Pesantren Persis No 99 Rancabango Garut dan menjadi Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Persis Garut. Pada 
tahun 2015 KH. Aceng Zakaria menerima amanah kembali, ia terpilih di Muktamar Persis sebagai Ketua Umum 
pimpinan Pusat Persatuan Islam periode 2015-2020. 

KH Aceng Zakaria tidak pernah berhenti menulis dari semenjak ia muda sampai hari ini. Hal ini dibuktikan 
dengan karyanya yang menyeluruh dalam berbagai bidang. Sebut saja dalam bidang Aqidah beliau menulis, 
Ilmu tauhid jilid I, II dan III (Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia),  Syahadat Bai`at dan Jamaah Islamiyyah, 
Studi Pemikiran Aliran-aliran Sesat dan Menyesatkan. Dalam bidang fiqih beliau menulis,Hidayah Fi Masail 
Fiqhiyyah Mutaa’ridhah (Bahasa Arab), Al-Hidayah Jilid 1, Jilid 2, Jilid 3 dan Jilid 4 (Bahasa Indonesia), 
Haramkah Isbal dan Wajibkah Janggut, Do`a – Do`a Shalat,( Versi Indonesia dan Sunda), Do`a – Do`a Sehari-
hari, Do’a Haji dan Umrah, Hadyu Rosul (Bahasa Arab), Tarbiyah An-Nisa (Bahasa Arab dan Bahasa 
Indonesia), Al-Fatawa Jilid 1, Jilid 2, Jilid 3 dan Jilid 4 (Bahasa Indonesia), Ushul Fiqih li Tamhid al-Muballigin 
(Bahasa Arab), Ilmu Faraid (Bahasa arab dan Bahasa Indonesia), Fatwa-fatwa seputar Bulan Ramadhan. 

Dalam bidang bahasa, Al-Muyasar fi Ilmu Nahwi Jilid I, II dan III (Bahasa Arab), Al-Kafi (buku Tashrif) Jilid 
I, II dan III (Bahasa Arab), Tashrif 24 Jam, Nahwu terjemah, Kamus Tiga Bahasa (Indonesia – Arab – Inggris ), 
Ilmu Mantiq (Bahasa Arab), Jadul Muta`alim (Bahasa Arab) dan Adi`yyah, (Bahasa Arab). Dalam bidang tafsir, 
Al-Bayan fi Ulumul Qu`ran (Bahasa Arab), Ilmu tajwid (Bahasa Arab), Tafsir surat Al-Fatihah (bahasa 
Indonesia), Ahkam Al-Qur’an. Dalam bidang Hadits beliau menulis, Ilmu Musthalah hadits (Bahasa Arab), 
Kitabul Adab, Jilid I dan II, (Bahasa Arab) (Zakaria, n.d., p. 346). Dan masih banyak lagi dalam bidang umum. 

Buku al-Muyassar fi 'ilm an-Nahwi adalah buku paling fenomenal beliau. Buku nahwu praktis ini menjadi 
bahan ajar pokok di pesantren-pesantren Persis, bahkan pesantren-pesantren selain persis pun memakai buku 
ini serta dipakai di negara Malaysia sebagai buku panduan pokok ilmu nahwu. Selain al-muyassar buku yang 
tak kalah fenomenal adalah Al-Hidâyah fî Masâ’il Fiqhiyyah Muta‘âridhah, di dalamnya terdapat pembahasan 
tentang fiqih perbandingan disertai pandangan beliau terhadapnya. Fiqih perbandingan seperti ini terbilang 
jarang ditemukan dan ditulis oleh ulama Indonesia, belum lagi buku ini terdapat dua versi bahasa, yaitu bahasa 
arab dan bahasa Indonesia. Buku beliau pun mendapatkan sambutan dari Prof Umar Hasyim sebagai mantan 
rektor Univ al-Azhar Mesir pada tahun 1986. 

Gambaran Umum Tafsir Surat Al-Fatihah 
1) Latar belakang Penulisan Tafsir Al-Fatihah 

KH. Aceng Zakaria dalam muqaddimah Tafsir Al-Fatihahnya menjelaskan  bahwa ia mencoba menafsirkan 
surat Al-Fatihah dikarenakan surat tersebut merupakan Ummu Al-Qur’an (Induknya Al-Qur’an), yang berarti 
saripati dan inti Al-Qur’an termuat di dalamnya. Dibaca selama minima 17 kali di dalam shalat wajib. Hal ini 
menunjukan betapa pentingnya surat Al-Fatihah, beum lagi ia termasuk rukun dalam shalat, yang mana tidak 
sah shalat bila tidak membacanya (Zakaria, 2005). 

 
2) Sumber Penafsiran Surat al-Fatihah 

Sumber tafsir dapat dikatakan sebagai pegangan, acuan yang digunakan untuk menjelaskan Al-Qur’an. 
Acuan ini digunakan sebagai penjelas, penegas apa yang digagas oleh mufassir (Zaini, 2012). Maka sumber 
tafsir dapat juga diartikan sebagai sesuatu yang dinukil oleh mufassir kemudian mereka menyimpannya dalam 
kitab tafsir mereka (Al-Baghdadi, 1988). Abdul wahab Fayed mengatakan sebagaimana dikutip oleh Ulinnuha 
bahwa suber tafsir terbagi kepada beberapa macam, seperti Al-Qur’an, as-sunnah yang shahih, pendapat 
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tabi'in, kaidah bahasa arab, ijitihad yang dilandaskan oleh teori, data dan penguasaan ilmu mufassir tentang 
ilmu Al-Qur’an dan dapat dipertanggungjawabkan (Ulinnuha, 2019). 

Sementara Muhammad Zaini dalam jurnalnya menyebutkan bahwa sumber tafsir terbagi kepada tiga 
bagian, yaitu wahyu, logika dan Israiliyat (Zaini, 2012). Wahyu yang dimaksud tentunya ialah Al-Qur’an dan al-
Hadits atau disebut juga tafsir bi al-ma'tsur, tidak ada perselisihan tentang ini. Kemudian dalam masalah sumber 
logika atau bi al-ra'yi, maka yang dimaksud ialah logika yang terpuji dan tercela. Logika terpuji ialah ijtihad 
seorang mufassir yang memakai kaidah bahasa arab yang baik dan benar, ia jauh dari penyimpangan dan 
tentunya logika terpuji ini dapat diterima. Sedangkan logika tercela ialah ijtihad yang didasarkan hawa nafsu 
dan kepentingan seorang mufassir dan tidak sesuai dengan kaidah bahasa arab yang benar, logika semacam 
ini tidak dapat diterima (Baidan, 2003, p. 15). 

Kemudian sumber dari Israiliyat ialah sumber yang berasal dari orang Ahli kitab dari golongan Yahudi dan 
Nasrani.Akan tetapi yang dimaksud adalah mereka yang sudah memeluk Islam. Informasi yang bersumber dari 
mereka ialah informasi yang berkaitan dengan kisah-kisah para Nabi dan bangsa-bangsa sebelum Nabi 
Muhammad Saw. Akan tetapi para ulama mempertimbangkan sumber israiliyat untuk dapat diterima, 
sebagaimana para sahabat tidak banyak mengambiul informasi dari mereka melainkan hanya sebagian kecil 
saja, bahkan Aisyah binti syati mengatakan bahwa penfasiran yang didasarkan pada riwayat Israiliyat harus 
disingkirkan agar tidak mengacaukan penafsiran (Zaini, 2012). 

Tafsir Al-Fatihah karya KH Aceng Zakaria, tampaknya memakai sumber penafsiran bi al-ra'yi mahmudah 
dengan tidak melupakan wahyu, karena di dalamnya terdapat banyak sekali ayat Al-Qur’an, hadits nabi Saw 
yang beliau kutip. Walaupun memang peran akal yang tidak bisa dilepaskan dari diri mufassir karena peran 
akal itulah yang mencocokan dimana harus ia tempel ayat Al-Qur’an atau hadis Nabi Saw tersebut ketika 
menjelaskan suatu ayat atau sebuah kalimat, atau bahkan tema tertentu. Hal ini akan terbukti setelah melihat 
contoh penafsiran beliau. 

 

3) Metode Penafsiran Surat al-Fatihah 
Metode dalam penafsiran atau biasa disebut dengan uslub tafsir atau manhaj tafsir ialah suatu cara dalam 

menyajikan penafsiran. Para ulama dengan kegigihan ilmunya membagi metode kepada empat yaitu tahlili, 
ijmali, muqoron, dan Maudhu'i. Secara garis besar ciri dari keempat pendekatan tafsir diatas adalah; Tafsir tahlili 
menafsirkan sesuai urutan mushaf dengan penjelasan setiap ayat dengan analisis mendalam. Sama dengan 
ijmali yang mengikuti urutan surat dalam mushaf Al-Qur`an hanya disajikan secara global atau ringkas. 
Sedangkan kedua sesisanya disajikan sesuai dengan tema yang akan dibahas, dengan cara mengumpulkan 
ayat-ayat yang diyakini setema yang itulah kemudian disebut tafsir maudhu’i. Ataupun dengan membandingkan 
antara ayat-ayat Al-Qur`an atau penafsiran satu dengan penafsiran lainnya, yang kemudian itulah yang disebut 
tafsir muqarran (Rosihon, 2018). 

Para ulama sangat menaruh perhatian besar pada kajian Al-Qur’an, salah satunya pada aspek metodologi 
penyajian penafsiran, dari mulai uraian yang panjang lebar (tahlili),uraian singkat dan ringkas (ijmali) dan uraian 
yang penuh dengan perbandingan-perbandingan (muqoron) sebagaimana yang sudah tertera di atas. Maka 
ulama sebagai pewaris para Nabi tidak berhenti sampai disitu, mereka dengan sekuat tenaga mencoba 
menggali aspek penyajian Al-Qur’an yang sesuai untuk zaman sekarang dalam menghadapi masalah-masalah 
yang ada, Hingga akhirnya mereka menemukan metode tafsir maudhu'i. 

Metode terbaru pada abad ini sebagaimana telah disinggung di atas ialah metode maudhu'i. Menurut 
Musa'id At-Thayyar metode ini menitik beratkan pada kajian lafadz, jumlah, dan tema dalam Al-Qur’an. Dalam 
kajian tema ia membagi pada dua macam yaitu pertama, kajian tema dalam Al-Qur’an yang ayatnya tersebar 
di dalam Al-Qur’an, kedua, kajian tema dalam surat Al-Qur’an seperti akhlaq bersosial dalam Qs A-Hujurat (At-
Thayyar, 1999). Hal ini juga dikatakan oleh Abdul Mustaqim bahwa tafsir maudhu'i merupakan metode yang 
dapat memahami tema Al-Qur’an yang tidak parsial, pasalnya dengan metode ini mufassir dalam mendapatkan 
pemahaman yang utuh (Mustaqim, 2011, pp. 170–171). 

Metode ini sejatinya sudah diperkenalkan oleh al-'allamah al-Fakhru ar-Razi, walaupun metodenya diarasa 
belum sistematis dengan metode maudhu'i pada zaman ini. Al-'allamah as-Syatibi pun mengatakan dalam 
kitabnya al-muwafaqat yang dikutip oleh Al-Farmawi tentang metode maudhu'i, dia menegaskan ketika surat 
dalam Al-Qur’an memiliki masalah, sebenarnya masalah masalah yang muncul terbungkus pada satu makna 
dengan usaha penyempurnaannya walaupun memiliki banyak makna (Al-Farmawi, 2002). 

Menurut Quraish Shihab, pada tahun 1960,  tafsir tematik atau maudhu'i pertama kali diperkenalkan secara 
sistematis oleh Syaikh Mahmud Syaltut. Beliau menulis tafsir tematik dalam kitabnya Tafsir al-Qur’an al-karim. 
Sedangkan tafsir tematik berdasarkan subjek diperkenalkan oleh Ahmad Sayyid Al-Kumiy pada tahun 1960. 
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Pada tahun 1977 Abdul Hay al-Farmawi menyempurnakan metode ini secara lebih sistematis, beliau menulis 
penerapan metode maudhu'i dalam kitabnya al-Bidayah fi at-Tafsir al-Maudhu'i dirasah manhajiyah 
maudhu'iyah. Setelah metode ini berkembang maka lahirlah berbagai karya tafsir tematik seperti karya-karya 
Abbas Mahmud al-Aqqad, al-Insân fî al-Qur’an, al-Mar’ah fî al-Qur’an dan karya Abul A’la al-Maududi, al-Riba 
fî al-Qur’an (Shihab, 2013, pp. 173–176). 

Metode tematik ini ternyata disambut baik oleh ulama dunia, tak terkecuali di Indonesia-di Indonesia 
metode ini diperkenalkan oleh Quraish Shihab. Tercermin dalam karyanya membumikan Al-Qur’an dan 
wawasan Al-Qur’an. Kemudian dengan metode ini lahir berbagai macam karya tafsir seperti Tafsir Kebencian 
karya Zaitunah Subhan, Jiwa dalam Al-Qur`an karya Achmad Mubarok, Konsep Perbuatan Manusia menurut 
Al-Qur`an karya Jalaluddin Rahmat, Konsep Kafr dalam Al-Qur`an karya Harifuddin Cawidu,Manusia 
Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Qur`an karya Musa Asy’arie, Tafsir bi al-Ra’yi karya Nashiruddin Baidan, 
Argumen Kesetaraan Gender karya Nasaruddin Umar dan lain-lain (Gusmian, 2013, pp. 132–144). 

Sebagaimana telah diuraikan diatas, model penyajian tafsir tematik tidak hanya menitik beratkan pada 
kajian tema dalam Al-Qur’an, akan tetapi ia pun menyajikan model tematik klasik, dimana proses penafsiran 
difokuskan pada surat tertentu, juz tertentu maupun ayat-ayat tertentu. Diantara karya yang sudah beredar pada 
saat ini ialah, Tafsir Juz 'Amma karya Rafi'udin dan Edham Syifa'i, Tafsir Juz 'Amma untuk anak karya Abdul 
Mustaqim, Tafsir Juz 'Amma untuk anak karya Roni Nugraha, Tafsir al-Hijri (Bahasan surat an-Nisa dan Surat 
al-Maidah) karya Didin Hafidhudin, dan Tafsir al-Fatihah karya KH Aceng Zakaria dan masih banyak lagi. 

Tafsir al-Fatihah karya KH Aceng Zakaria, jelas dan nampak memakai model penyajian maudhu'i. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Farmawi bahwa kajian muadhu'i tidak hanya berkutat pada tema-tema 
dalam Al-Qur’an akan tetapi masuk padanya kajian terhadap surat. Ia nampak menyeluruh dan utuh dengan 
menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan keterkaitan masalah yang terdapat di 
dalamnya, sehingga surat tersebut tampak utuh (Al-Farmawi, 2002). Maka hal itu dibuktikan oleh KH Aceng 
dalam buku tafsir al-Fatihahnya ini. 

 
4) Corak Tafsir Al-Fatihah  

Corak tafsir atau disebut dengan laun tafsir menurut kesimpulan Danial dalam jurnalnya ialah warna 
khusus atau nuansa yang mewarnai suatu tafsir. Corak tersbut muncul karena didasari dari perangkat ilmu 
seorang mufassir ketika ia mencoba menjelaskan isi kandungan ayat Al-Qur’an. Mufassir dengan latar belakang 
pengetahuan yang ada mencoba menggali isi kandungan Al-Qur’an (Danial, 2019). Menurut Muhammad Amin 
Suma corak tafsir terbagi kepada beberapa macam, yaitu, corak falasafi, corak ilmi, corak tarbawi, corak 
akhlaqi, dan corak ahkam atau fiqih (Muhammad Amin, 2014, pp. 396–399). Sedangkan menurut Husain Adz-
Dzahabi ia terdapat beberapa macam, seperti corak shufi, falasafi, fiqhi,'ilmi (Adz-Zahabi, 2005, pp. 545–549). 
Al-Farmawi pun menambahkan corak tafsir al-adabi al-ijtima'i dalam bukunya metode tafsir maudhu'i (Al-
Farmawi, 2002). 

Tafsir al-Fatihah karya KH Aceng Zakaria ini nampaknya lebih banyak menonjolkan corak al-adabi al-
ijtima'i, dikarenakan terihat dari penafsiran beliau yang mula-mula memaknai kata ditinjau dari segi bahasa. 
Kemudian mengkaji ayat dengan menghubungkannya dengan kenyataan sosial dan sistem budaya yang ada. 
Hal ini pun sejalan dengan perkataan Al-Farmawi bahwa tafsir al-adab al-jtima'i ialah berusaha 
mengemukakakn keindahan bahasa dari Al-Qur’an, mengungkapkan bahwa Al-Qur’an sangat memperhatikan 
hukum-hukum alam raya dan aturan-aturan kemasyarakatan (Al-Farmawi, 2002). 

Selain corak al-adab al-ijtima'i ternyata terdapat pembahasan sains atau ilmi yang cukup padat ketika 
beliau menjelaskan ayat pertama Qs Al-Fatihah. Beliau banyak mengungkapkan tentang sains karena pada 
ayat tersebut terdapat kalimat Rabb al-'alamin yang berarti Tuhan pemelihara alam semesta. Corak tafsir ílmi 
ialah penafsiran dengan mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an dengan memakai teori-teori ilmiah atau ilmu pengetahuan 
(Rahman, 2016). Kebanyakan yang ditafsirkan adalah yang berkaitan dengan alam (Ummi Kalsum Hasibuan et 
al., 2020, p. 243). Perlu dipahami pula bahwa ketika corak ini digunakan, tetap harus bersandar pada teori 
ilmiah yang berlaku, tidak sembarangan dan memakasakan diri (Rahmawati, 2013, pp. 195–196). 

Penafsiran Surat Al-Fatihah 
Daftar pembahasan Tafsir surat Al-Fatihah ini ialah sebagai berikut:  

1) Penjelasan tentang nama lain surat Al-Fatihah, urutan turun surat Al-Fatihah, keutamaan surat Al-Fatihah, 
Jumlah ayat dalam surat Al-Fatihah, kedudukan Isti'adzah, kedudukan basmalah, hukum membaca 
basmalah, kedudukan Amin dan cara membacanya, hukum membaca Al-Fatihah dalam shalat dan cara 
membaca surat Al-Fatihah 
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2) Tafsir Isti'adzah : Penjelasan perkata serta penjelasan yang terkait dengan Isti'adzah. 
3) Tafsir Basmalah : Penjelasan kata perkata dan penjelasan yang terkait dengan Basmalah, kebanyakan 

menyinggung tentang masalah sosial. 
4) Tafsir Hamdalah : Penjelaskan perkata dan penjelasan yang terkait dengan Hamdalah, banyak 

menyinggung tentang pengetahuan alam. 
5) Tafsir Ar-Rahman ar-Rahim 
6) Tafsir Maliki Yaum ad-Din : Penjelasan perkata dan penjelasan tentang yang terkait dengan ayat tersebut, 

kebanyakan tentang Aqidah. 
7) Tafsir iyyaka na'budu: Penjelasan perkata dan penjelasan tentang ayat tersebut, kebanyakan membahas 

tentang keutamaan ibadah dengan menyajikan beberapa pendapat Ulama. 
8) Tafsir wa iyyaka nasta'inu : Penjelasan kebanyakan tentang syirik ketika meminta pertolongan selain 

kepada Allah Swt. 
9) Tafsir Ihdina ash-Shirat al-Mustaqim : Keutamaan berdo'a dengannya dan pembahasan macam-macam 

Hidayah. 
10) Tafsir Shirata alladzina an'amta 'alaihim : Penjelasan tentang nikmat dari Allah dan penjelasan lain yang 

terkait dengannya. 
11) Tafsir Ghairi al-Maghdubi 'alaihim wala adh-Dhalina.: Penjelasan perkata serta penjelasan tentang salah 

memfungsikan Al-Qur’an, penafsiran yang menyimpang, aliran sesat, sebab timbulnya bid'ah (Zakaria, 
2005). 

 
Sebagaimana telah disampaikan pada pembahasan di atas bahwa tafsir al-fatihah ini memiliki metode 

penyajian maudhu'i, sumber bi al-ma'tsur, dan corak tafsir al-adab al-ijtima'i. Di Bawah ini akan dipaparkan 
contoh penafsiran Qs Al-Fatihah karya KH Aceng Zakaria. 

 
1) Contoh penafsiran dari segi bahasa 

Contohnya ialah ketika beliau menafsirkan kalimat bismillah ar-Rahman ar-Rahim, beliau menjelaskan 
bahwa basmallah tersusun dari kalimat al-ba dan yang lainnya. Dalam ilmu nahwu al-ba merupakan harfu jar 
yang membutuhkan muta'allaq yaitu penyempurna sebuah kalimat, yang membuat kalimat tersebut sempurna. 
Seperti contoh ungkapan "dengan kapur putih" maka kalimat tersebut belum sempurna, melainkan dibutuhkan 
kalimat penyempurna seprti "saya menulis". Ketika disandingkan terbentuklah kalimat yang sempurna "saya 
menulis dengan kapur putih". Begittu pun kalimat basmalah. Ia membutuhkan muta'allaq. Beliau menjelaskan 
bahwa kalimat basmallah bisa dimasuki berbagai macam mutallaq karena ia bersifat umum, seperti "saya 
makan" atau "saya minum", maka kalimat menjadi "saya makan dengan mengucapkan nama Allah", "saya 
minum dengan mengucapkan nama Allah". 

Kemudian beliau mengungkapkan sebuah hadits riwayat Ahmad yang menyatakan bahwa  setiap urusan 
(perbuatan) yang tidak dimulai dengan bismillah, maka cacat atau terputus. beliau pun menjelaskan bahwa 
hadits ini dapat diamalkan pada setiap perbuatan, namun tidak dalam ibadah yang tidak ada keterangan harus 
memulai dengan mengucap bismillah. Akan tetapi jika dalam ibadah tersebut terdapat anjuran untuk 
mengucapkan basmallah maka harus dilakukan, seperti ketika hendak makan, hendak berjima', keluar rumah, 
mengubur mayyit dan sebagainya. 

KH Aceng Zakaria kemudian membahas mengapa kalimat bismi tidak memakai alif, beliau mengutip 
pendapat beberapa ulama, diantaranya al-Qurtubi yang menyatakan bahwa pertimbangan praktis semata-mata, 
sehingga agar mempersingkat tulisan. Kemudian pendapat Azzarkasyi yang menyatakan bahwa ada 
penanggalan huruf alif itu mengisyaratkan bahwa ada sesuatu dalam rangkaian katanya yang tidak terjangkau 
oleh panca indra. Berbeda dengan kalimat bismi pada Qs Al-'Alaq yang memakai alif, karena disana yang 
dikemukakakn adalah yang disifati dengan rabb (pemelihara). sedang pemeliharaan Tuhan cukup jelas terlihat 
pada seluruh hamba-hambanya. 

Contoh lainnya ialah ketika beliau menafsirkan kata الرحمن  dan الرحیم. Keduanya merupakan dua kalimat 
yang berasal dari satu akar kata رحمة yang bermakna kasih sayang. Menurut beliau keduanya terdapat 
beberapa perbedaan, yaitu رحمان sepola dengan wazan فعلان . Wazan ini menunjukan sifat sementara, seperti 
lafadz غضبان (marah), عطشان (haus). Sedangkan kata رحیم sewazan dengan pola فعیل yang menunjukan sifat 
kekal atau melekat pada seseorang, seperti  كبیر (tinggi), atau طویل (tinggi). Beliau menyimpulkan maka kata 
 kasih sayang Alah yang abadi di akhirat kelak رحیم merupakan kasih sayang Allah yang sementara, dan رحمان
(Zakaria, 2005). 
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2) Contoh penafsiran bercorak ilmi dalam ayat al-hamdu lillahi rabb al-'alamin 
Sebagaimana telah disinggung di atas bahwa tafsir dengan corak ilmi atau sains ialah menjelaskan isi 

kandungan Al-Qur’an dengan cara menggali kandungannya disertakan teori-teori ilmu pengetahuan, dengan 
kata lain penafsiran fokus pada pendekatan ilmiah (Abdul Syukur, 2015, p. 91). Maka pendekatan ini pun 
digunakan oleh KH Aceng dalam penafsiran ayat kedua. KH Aceng nampaknya hendak memberikan wawasan 
kepada para pembaca tentang kekuasaan Allah yang ada pada jagad raya ini dan beliau mengajak para 
pembaca untuk berfikir merenungkan bahwa Al-Qur’an tidak bertentangan dengan ilmu Pengetahuan bahkan 
bagio orang yang mengkajinya akan semakin takjub dengan kejaiban Al-Qur’an.   

Beliau mulai dengan membahas makna pujian dan mengapa manusia wajib memuji Allah, beliau 
mengatakan bahwa memuji tidak hanya cukup dengan mengatakan Alhamdulillah akan tetapi didasari dengan 
kesadaran bahwa Allah maha Kuasa, Maha Pemurah. Maka ketika sudah manusia sudah menyadari tumbuhlah 
kesadaran untuk mengamalkan segala perintahnya dan menjauhi larangannya. Maka itu merupakan hakikat 
bersyukur (Zakaria, 2005). 

Pembahasan tentang sains dimulai dari pernyataan beliau bahwa Allah merupakan Rabb alam semesta, 
beliau mengutip Qs al-Baqarah 164, Qs al-Mulk 3-4, Qs Ghafir 57 yang semuanya menerangkan tentang 
kekuasaan Allah yang berada dalam luar jangkuan manusia. Setelah itu diungkapkan tentang peristiwa Isra 
Mi'raj Nabi SAW yang berada di luar jangkuan akal manusia. Begitu juga alam semesta yang penuh dengan 
gugusan bintang. Gugusan bintang tersebut dinamai galaksi. Sedangkan bumi yang kita tempati ini berada 
dalam galaksi bima sakti. Di dalam galaksi bima sakti terdapat 100 milyar bintang, dan di dalamnya terdapat 
matahari sebagai bintang yang besarnya 1.250.000 kali besar bumi. Sedangkan di dalamnya pula terdapat 
bintang yang 27 juta lebih besar dari matahari. Kemudian galaksi ternyata tidak hanya galaksi bima sakti akan 
tetapi masih banyak galksi-galaksi lain di alam semesta ini. 

Matahari dan bumi memiliki jarak 92.000.000 mil, akan tetapi sinar matahari yang masuk ke bumi hanya 
membutuhkan waktu 8 detik saja, maka kecepatan sinar matahari adalah 186.000 mil dalam ssatu detik. 
Kemudian beliau membahas tentang luasanya alam raya menurut penyelidikan terakhir ialah 2000 juta tahun 
sinar, yaitu 2.000.000.000x365x24x60x60x186.000 mil, sehingga menjad jumlah yang tidak bisa dibayangkan 
oleh akal manusia. Semua itu Allah tunjukan semata-mata untuk mengajarkan manusia bahwa betapa kuasanya 
Ia dan tidak pantas manusia sombong dan angkuh. Alla tidak perlu bantuan untuk mengurus semuanya itu 
karena Allah adalah maha Kuasa dan Rabb bagi seluruh alam (Zakaria, 2005). 

Setelah menjelaskan tentang alam semesta, beliau membahas tentang Rabb Allah terhadap bumi. Bumi 
merupakan tempat tinggal manusia, ia berbentuk bulat dan tudak perlu tiang untuk erapung. Luasnyakurang 
lebih 40.000 km denngan diameter 12.756 km dan memiliki berat 6.000.000.000.000.000.000.000 ton. Satelit 
bumi bernama bulan besarnya seper enam puluh bumi yang memiliki jarak 240.000 mil dari bumi. Kemudian 
bumi beredar mengelilingi bintang tata surya yang disebut matahari dengan jaraknya 93.005.000 mil dalam satu 
tahun satu kali yaitu 365 hari lima jam 49 menit 12 detik dengan kecepatan 18 mil per satu detik. 

Kemudian dalam perputaran bumi menyelasaikan rotasinya ialah 23 jam 56 menit 1 detk denga kecepatan 
1000 mil per jam. kemudian beliau mengajak berfikir para pembaca dengan pernyatanya, andaikan kecepatan 
tersebut dikurangi 200 mil per jam, maka panjang malam akan berubah menjadi 120 jam. Kemudian andaikan 
bumi tidak berputar maka semua kehidupan tidak akan berjalan normal, karena bagian yang tersinari matahari 
akan terus mengalami siang yang menyebabkan seluruh permukaan bumi dan isinya akan menjadi panas. 
Kemudian daerah yang tidak tersinari akan terus mengalami malam dan menyebabkan semuanya beku menjadi 
es. Maka siapakah yang bisa mengatur itu semua kalau bukan Allah Swt Zat yang maha Kuasa dan Maha 
mengurus (Zakaria, 2005). 

Pembahasan selanjutnya ialah tentang Rabb Allah terhadap manusia. Manusia tidak akan tercipta dengan 
sendirinya, ia ada karena ada yang menciptakan, ialah Allah yang Maha Pencipta, telah mengurus itu semua. 
Dimulai dari setetes nutfah atau mani atau air yang terpancar. Pancaran air mani yang keluar dari lubang yang 
kotor mengandung sekitar 200 juta benih manusia. Dari 200 juta hanya 1000 sperma saja yang berhasil 
mencapai ovum dengan waktu hanya lima menit, kemudian hanya satu sperma saja yang berhasil diterima oleh 
ovum yang hanya berukuran setngah butir garam. Kemudian beliau banyak mengutip ayat Al-Qur’an 
diantaranya ialah Qs Yasin yang menyatakan bahwa manusia tidak memperhatikan bagaimana ia diciptakan 
dari setets mani lalu setelah menjadi manusia ia menjadi penantang yang nyata. 

Pada pembahasan selanjutnya beliau membahas tentang periodisasi pertumbuhan janin yang terdiri dari 
enam tahap. pertama, setelah 30 jam pembuahan terjadi pembelahan sel janin, kedua,hari keenam janin siap 
menempel ke dinding rahim, ketiga, pada akhir minggu pertama janin masih berbentuk sel-sel, keempat, Proses 
pembentukan 'alaqah pada hari kesembilan dan diakhiri pada hari kesebelas, kemudian pembentukan lapisan 
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mikrobiologis eksternal (epidermis) dan internal (androdermis). Kelima, Minggu ketiga janin berubah sedikit 
demi sedikit dan membentuk kepala menuju kaki, pada periode ini pun muncul tonjolan-tonjoloan yang akan 
menjadi telinga dan mata.Keenam, jantung muncul begitu juga dengan hati, ginjal, limpa, pankreas dan 
sebagainya, disusul dengan pembentukan tulang belakang (Zakaria, 2005). 

 
3) Contoh penafsiran yang bercorak al-adab al-ijtima'i pada ayat tafsir ar-Rahman ar-Rahim. 

Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahsan sebelumnya, bahwa corak al-adab al-ijtima'i ialah corak 
yang mulanya memakai kaidah bahasa yang indah, dan bisa membuka rahasia-rahasia yang tersembunyi 
dalam suatu kata atau kalimat,kemudian menghungkan nash dengan realitas sosial kemasyarakatan. Hal ini 
pun terbukti domnan pada tafsir al-fatihah ini. Berikut akan dipaparkan sebagian kecil contoh penafsiran 
bercorak al-adab al-ijtima'i. 

Ketika KH Aceng Zakaria menafsirkan kalimat  الرحمن dan الرحیم. Beliau pertama membuktikan bahwa 
Allah adalah Maha pengasih kepada seluruh makhluknya, beliau mengungkapkan bahwa seorang ibu adalah 
menyanyangi anaknya yang berada dalam andung selama sembilan bulan, kemudian melahirkannya, 
menyusuinya selama dua tahun hingga menjelang dewasa. Perlakuan seorang ibu tersebut dapat disebut 
pengasih dan penyayang. Maka jika begitu apalagi dengan Allah, yang sejak kita berasal dari setetes mani yang 
rumit, yang tidak mungkin ditangani oleh manusia maupun seorang dokter.Bagaimana menyalurkan zat 
makanan untuk janin bayi melalui plasenta? bagaimana juga mengeluarkan kotorannya dari janin? bagaimana 
melindungi anaknya dalam rahim ketika ibu merasa sakit, dan seterusnya. Demikian Allah mengurusnya sampai 
ia bisa hidup dunia dan sampai meninggal dunia. Semua itu Allah yang mengatur. 

Kemudian beliau pun memaparkan apa saja diantara bukti kasih sayang Allah yang lain, bahwa Allah 
memberikan kebutuhan pokok hidup manusia, baik yang mukmin atau yang kafir. Maka manusia dituntut untuk 
menjadi makhluk yang pengasih dan penyayang, sebagaimana dilakukan oleh Nabi Saw. Diantara contohnya 
ialah bahwa Nabi senantiasa memikirkan penderitaan umat, kemiskinan dan kelaparan, maka munculah 
motivasi kepada orang-orang untuk berlomba lomba dalam membebaskan budak, mengeluarkan infaq dan 
memberi makan orang miskin.Kemudian Nabi senantiasa memikirkan bagaimana meningkatkan sumber saya 
manusia dalam pengetahuan, maka Nabi mewajibkan orang-orang agar menuntut ilmu. 

Kemudian beliau memasukan unsur sosial ketika membahas dua kalimat tersebut, bahwa manusia 
hendaknya menggunakan sistem dalam mengurus anak-anaknya dengan tiga tahapan. tahapan pertama ialah 
memberikannya gizi yang baik agar pertubuhan sel otak baik, hal dilakukan pada umur 0-7 tahun.Tahap kedua 
pada umur 7-14 tahun, hendaknya anak ditanamkan nilai-nilai Islami. Tahap ketiga pada usia 14-21 tahun, 
hendaknya orang tua memantau anak, kemana dia pergi, dengan siapa anak itu bergaul, bagaimana 
perkembangan belajarnya, dan seterusnya.  

Pada unsur selanjutnya, beliau membahas tentang pentingnya menjaga silaturahmi, karena ia berasal dari 
kata Shilah (menghubungkan) dan ar-Rahim (kasih sayang). Ia bermakna mempererat rasa kasih sayang 
diantara manusia. Beliau berasalan mengapa memasukan pembahasan ini dalam tafsirnya, yaitu karena 
manusia merupakan makhluk sosial, yang tidak bisa hidup mandiri tetapi senantiasa membutuhkan bantuan 
orang lain. Beliau pun berpesan kepada para pembaca khususnya agar manusia bisa menjaga lima hubungan 
dengan orang lain, menjaga hubungan nasab, suami istri, bisnis, profesi dan agama (Zakaria, 2005). 

 
4) Contoh penafsiran yang bercorak al-adab al-ijtima'i pada ayat Iyyaka na'budu wa Iyyaka nasta'inu. 
a) Pembahasan terkait bahasa 

Pada permulaan ayat beliau terlebih dahulu membahas terjemah kata. Kemudian setelah itu beliau 
membahas mengapa laafdz iyyaka didahulukan dari fi'il fa'il (kata kerja dan subjek) ? maka beliau menjawab, 
bahwa jika hal itu terjadi maka munculah kaidah تقديم المعمول على العامل يفيد الحصر, yang berarti "mendahulukan ma'mul 
(objek) dari pada 'amilnya (subjek) maka objek memberi Hasr (batasan/pengkhususan). Oleh karena itu 
terjemah menjadi hanya "kepadamulah kami beribadah", hal ini akan berbeda dengan mendahulukan 'amil' 
terlebih dahulu, karena jika demikian maka terjemah menjadi kami beribadah kepadamu", hal ini tidak 
memberikan faedah hasr atau pengkhususan (Zakaria, 2005). 

Kemudian beliau membahas tentang pengulangan kata iyyaka, pasalnya jika pengucapan menjadi  َنَـعْبُدُ  إِيَّاك 
 maka hal tersebut bisa dilakukan karena dengan meletakan kata waw hal itu sudah mewakilkan lafadz  نَسْتَعِينُ و 

iyyaka. Beliau kemudian membawakan perkataan ulama "dalam hal pengulangan lafadz iyyaka, itu memberi 
arti penekanan". Beliau melanjutkan bahwa jika hanya memakai waw athaf sebagai wakil lafadz iyyaka maka 
hal itu akan terlihat tidak ada penekakanan, sebagai contoh mungkin seseorang beribadah kepada Allah, akan 
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tetapi masih mencampur adukan dengan memohon pertolongan kepada para dukun, tukan sihir maka ini 
merupakan kesyirikan. Begitu juga sebaliknya ada seorang yang meminta pada Allah akan tetapi ia tidak pernah 
shalat atau puasa (Zakaria, 2005). 

Selanjutnya beliau membahas tentang penggunaan lafadz na'budu dengan bentuk jama'. Mengapa lafadz 
tersebut tidak memakai bentuk mufrod saja sehingga menjadi a'budu "aku menyembah"? beliau membawakan 
pendapat ulama, bahwa hikmah dari masalah tersebut ialah untuk menananmkan rasa kepedulian sosial, 
berjama'ah berbagi rasa dalam penderitaan dan kesenangan. Kemudian untuk memberi penjelasan pada kita 
agar tidak merasa puas ketika sudah menikmati ibadah sedangkan saudara, atau lingkungan masih jauh dari 
hidayah Allah (Zakaria, 2005). 

Kemudian beliau membahas tentang peralihan dhamir (kata ganti) ghaib (orang ketiga) ke dhamir (kata 
ganti) mukhatab (orang kedua). Beliau memaparkan bahwa dimulai ayat satu sampai ayat empat Allah 
menggunakan kata ganti orang ketiga. Sedangkan pada yata lima Allah menggunakan kata ganti orang kedua, 
yaitu "hanya kepadamulah kami menyembah". Beliau mengatakan bahwa ini terdapat dalam ilmu Balaghah 
yang disebut iltifat, peralihan dari ghaib ke mukhatab. Beliau menjelaskan bahwa hikmah dibalik itu ialah, 
diharapkan manusia bisa menghadirkan Allah Swt sebagai Dzat yang diajak berbicara sehingga kita benar-
benar berbicara kepada-Nya saat kita ucapkan "hanya kepadamulah" berbeda dengan "hanya kepada-Nyalah" 
(Zakaria, 2005). 

Pembahasan selanjutnya ialah tentang menduhulukan lafadz na'budu dibandingkan nasta'inu. Beliau 
menjelaskan bahwa susunan tersbut memiliki hikmah yaitu manusia hendaknya mendahulukan kwajiban 
daripada menuntut hak yang harus diterima. Ibadah jauh lebih pentiing dibandingkan dengan isti'anah atau 
meminta tolong. Meminta tolong bisa saja dilakukan oleh orang-orang durhaka, ia meminta tetapi ia malas 
beribadah. Akan tetapi dengan menadahulukan ibadah manusia berarti mensyukuri nikmat karunia Allah dan 
mandahulukan kewajibannya (Zakaria, 2005).  

b) Pembahasan tentang lafadz na'budu  
Dalam pembahasan lafadz na'budu, KH Aceng menjelaskan dengan begitu luas dan dalam. 

Pembahasannya selalu dikaitkan dengan fenomena sosial dengan tetap berpegang teguh pada dalil Al-Qur’an 
dan as-Sunnah serta pendapat para ulama. Dalam pembahasannya ini beliau banyak menasihati orang-orang 
agar mengetahui lebih dalam dan memiliki ruh dalam ibadah. Dalam awal pembahasan beliau membahas 
makna ibadah, ibadah ialah "tunduk dan merendah diri" seorang yang disebut hamba seharusnya ia pasrah dan 
berserah diri pada majikannya. Kemudian beliau membawakan empat makna ibadah dari empat ulama secara 
utuh diantaranya pendapat dari al-Maraghi dan Ibnu Taimiyah, dari ke empat pendapat tersebut beliau 
mengambil suatu kesimpulan tentang ibadah yaitu pertama, Ikhlas dan kesadaran dalam pelaksanaan ibadah 
merupakan bentuk pengabdian diri, kedua, menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangannya merupakan 
bentuk ketaatan, ketiga, Mencintai Nabi Muhammad Saw dengan memenuhi aturannya, keempat, ibadah 
meliputi aktfitas manusia baik ritual maupun sosial (Zakaria, 2005). 

Pembahasan selanjutnya ialah tentang ibadah mahdhah dan ghair mahdhah. Ibadah mahdhah ialah 
ibadah yang ritualnya tekah ditentukan, seperti waktu, tempat, pakaian, bilangan dan caranya, contohnya ialah 
ibadah shalat, puasa, haji. Semua itu Allah dapat terima dengan dua syarat yaitu ikhlas dan disertai memakai 
petunjuk pelaksanaan dari Allah Swt dan Rasulnya Saw. Sedangkan ibadah ghair mahdhah ialah ibadah sosial 
seperti bermuamalah, belajar, berdagang, bergaul, dan lain sebagainya. Ibadah ghair mahdhah disyaratkan 
niatnya karena Allah sementara pelaksanannya dikembalikan kepada orang-orang. Seperti tidurnya dua orang 
yang memiliki niat berbeda akan mendapatkan hasil yang berbeda, orang yang tidur karena ia bernbiat agar 
malam bisa terbangun dan sholat malam maka pahalanya di sisi Allah, berbeda dengan orang yang tidur dengan 
niat malam terbangun dan pergi mancuri maka baasannya adalah murka Allah Swt. Kemudian beliau menutup 
penjelasan bahwa ibadah jangan hanya mengandalkan ibadah mahdhah, karena akan sangat kecil sekali nilai 
ibadah manusia jika hanya bergantung pada ibadah mahdhah saja (Zakaria, 2005). 

Pada pembahasan selanjutnya ialah tentang anjuran agar meninggalkan perbuatan bid'ah, bid'ah ialah 
perbuatan baru dalam ibadah dengan cara menambah, mengurangi suatu perbuatan ibadah yang tidak 
dicontohkan oleh Nabi Saw. Beliau membawakan lima hadits yang menjelaskan tentang larangan berbuat 
perkara baru dalam ibadah dan balasan terhadapnya. Kemudian beliau melanjutkan pemabahasan bahwa 
manusia tidak boleh mengamalkan sesuatu yang tidak diperintahkan tau meninggalkan sesuatu yang tidak 
dilarang disertai tiga riwayat yang memperkuat penjelasan beliau (Zakaria, 2005). 

Pembahasan selanjutnya ialah terkait masalah pengaruh ibadah, beliau menjelaskan bahwa ibadah tidak 
boleh hanya sekedar menggugurkan kewajiban semata tetapi harus terdapat ruh di dalamnya berupa akhlaq 
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mulia dalam kehidupan sehari-hari. Beliau mengutip pendapat Rasyid Ridha dalam tafsir al-Manar bahwa, jika 
ibadah hanya sekedar mengugurkan kewajiban sedangkan dalam kehidupan nyata jauh dari akhlaq yang mulia 
maka ibadah tersebut tidak sempurna seperti patung manusia atau foto manusia tidak dapat disebut manusia. 
Kemudian beliau memberikan ilustrasi orang-orangan sawah, bahwa semakin lama orang-orangan itu disimpan 
di sawah maka burung akan sadar bahwa ia bukan manusia sehingga burung tersebut diam pundak orang-
orangan sawah itu, sama seperti manusia yang tidak ada ruh dalam ibadah membuat syetan akan selalu 
bersamanya (Zakaria, 2005). 

Kemudian pemabahsan selanjutnya ialah tentang target-target ibadah, seperti target ibadah shalat,zakat,  
puasa, haji.  Pertama, target shalat sebagaimana yang tercantum dalam Qs al-Ankabut ayat 45 ialah shalat itu 
dapat menghentikan berbagai perbuatan jelek, munkar jahat. Kemudian diharapkan manusia terhindar dari dua 
sifat yang tercela yaitu sifat maghdub (orang-orang Yahudi) dan sifat dhallin (nasrani). Kedua, target dari ibadah 
zakat ialah sebagaimana dalam firman Allah Qs al-Baqarah ayat 161 Allah akan melipat gandakan orang-orang 
yang berinfaq di jalannya dengan 70.000 %, kemudian dalam Qs at-Taubah ayat 103 zakat ialah membersihkan 
jiwa dari sifat rakus, juga untuk membersihkan harta dari kemungkinan perolehan yang tidak baik dalam agama. 

Ketiga, ialah target ibadah puasa yaitu tidak hanya untuk meninggalkan makan dan minum saja akan tetapi 
memiliki tujuan yang lain yaitu meningkatkan ketaqaan dan kualitas ibadah sebagaimana Qs al-Baqarah ayat 
183. Keempat ialah target ibadah haji  adalah peningkatan ketaqwaan, peningkatan dzikrullah dan peningkatan  
dalam ritual dan sosial sebagaimana yang tercantum pada Qs al-Baqarah ayat 200. Kemudian ibadah haji pun 
merupakan gambaran padang mahsyar karena disana manusia dikumpulkan dalam kondisi yang tidak 
berpakaian menunggu acara Allah dimulai, sebagaimana haji ketika di padang 'arafah yang pada saat itu 
manusia hanya memakai pakaian yang tidak berjahit, tidak ada canda tawa yang ada hanyalah cucuran keringat 
dan air mata serta untaian-untaian do'a yang dipanjatkan pada Tuhan semesta Alam (Zakaria, 2005).  

Pembahasan selanjutnya ialah bahwa perintah dalam beribadah tidak memberatkan sebagaimana 
tercantum dalam Qs al-A'raf ayat 42, Qs al-Baqarah ayat 185, Qs al-Hajj ayat 78 yang menyatakan bahwa Allah 
tidak memberatkan manusia dalam ibadah kecuali dalam batas kemampuannya, ibadah dalam Islam sudah 
Allah mudahkan dan di dalamnya tidak ada kesempitan dan agama Islam sesuai dengan fitrah manusia. Hal 
inilah yang membuat beliau mengambil kesimpulan mengapa orang-orang banyak yang masih tidak mau 
beribadah kepada Allah, penyebabnya ialah kebodohan terhadap agama, banyak yang masih mengira agama 
adalah ebabn bukan hudan (petunjuk hidup), banyak yang mengira bahwa agama itu memberatkan dan 
merugikan bahkan diantara sebagian orang menganggapnya sebagai penghambat kemajuan (Zakaria, 2005). 

c) Pembahasan tentang lafazh nasta'inu 
Pada awal pembahasan KH Aceng terlebih dahulu menjelaskan bahwa Allah memerintahkan manusia 

untuk tolong menolong sesama mereka sebagaimana dalam Qs al-Maidah ayat 2. Beliau menjelaskan bahwa 
tolong menolong disini ialah yang masih dalam koridor batas-batas kemampuan manusia. Hal ini dijelaskan 
karena manusia ialah makhluk yang tidak bisa menolong dalam segala aspek termasuk aspek ghaib. Maka 
disinilah manusia wajib menghadirkan Allah dalam segala urusannya, karena meminta kepada manusia tidak 
bisa semuanya terwujud karena ia hanyalah makhluk yang memiliki batas kemampuan sedangkan Allah adalah 
Khaliq yang tidak ada batas kemampuan. 

Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa maksud meminta pertolongan pada ayat ini ialah tidak 
bertentangan dengan perintah tolong menolong kepada sesama manusia, karena yang dimaksud dalam ayat 
ini ialah meminta pertolongan di luar kemampuan manusia. Beliau kemudian mengutip Qs Yunus ayat 106, 
Qs an-Naml ayat 62, Qs al-An'am ayat 63-64, Qs Yunus ayat 107 dalam menegaskan penjelasan beliau 
bahwa tidak ada sesuatu pun selain Allah yang mampu memberi manfaat dan mengabulkan do'a seseorang 
(Zakaria, 2005). 

Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa meminta kepada selain Allah adalah perbuatan syirik yang 
merupakan dosa besar. Beliau menjelaskan siapa saja seseorang yang hari ini banyak dimintai pertolongan 
oleh sebagian orang, diantaranya ialah dukun, paranormal, dan orang yang sudah meninggal. Setelah itu beliau 
kutip penjelasan Nabi Saw bahwa jika seorang mendatangi peramal lalu dibenarkan ucapannya maka shalatnya 
tidak akan diterima selama 40 hari. Kemudian penjelasan Ibnu Qayyim yang menyatakan termasuk perbuatan 
syirik orang yang meminta kepada orang yang sudah meninggal (Zakaria, 2005). 

Dalam pemabahsan selanjutnya KH Aceng membahas tentang berobat dengan ruqyah. Beliau membagi 
keapda ruqyah yang dilarang dan ruqyah yang diperbolehkan. Ruqyah yang dilarang ialah seperti jimat-jimat 
dukun dan guna-guna. Sedangkan yang diperbolehkan ialah ruqyah dengan kalamullah dengan menggunakan 
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nama-namanya dan sifat-sifatnya dan meyakini bahwa yang menyembuhkan adalah Allah sebagaimana ucapan 
imam Suyuthi dan Ibnu Taimiyah yang beliau kutip (Zakaria, 2005). 

KH Aceng menutup penjelasan dengan pembahasan bahwa meminta pertolongan hendaknya dengan 
shalat sebagaimana perintah Allah dalam Qs al-Baqarah ayat 45. Shalat menjadi ibadah yang besar kaena di 
dalamnya banyak do'a-do'a yang dipanjatkan dan merupakan salah satu momen ibadah yang menjadikan 
hamba dekat Tuhannya. Dengan kedekatan inilah yang menjadikan manusia optimis untuk dapat dikabulkan 
do'anya oleh Allah Swt. Kemudian hal yang harus diingat bahwa pertolongan Allah itu bisa di luar jangkuan 
logika manusia. beliau memberikan contoh tentang kisah Nabi Musa As yang diberikan pertolongan oleh Allah 
berupa jalan melewati laut yang dalam, ketika beliau dan kaumnya dikejar oleh Fir'aun dan balatentaranya yang 
siap menangkap dan membunuh mereka. Maka hal ini tentu jauh di luar nalar manusia, karena mana mungkin 
laut bisa terbelah dan dapat memberikan jalan, hal itu tentunya mudah bagi Allah SWT (Zakaria, 2005). 

3. KESIMPULAN 
Tafsir al-Fatihah karya KH Aceng Zakaria merupakan sebuah tafsir nusantara abad kontemporer yang 

mewarnai berbagai macam karya tafsir di nusantara sejak abad ke-5 masehi. Tafsir ini memakai metode penyajian 
maudhu'i klasik karena penafsiran membahas surat tertentu. Sumber penafsiran memakai sumber bi al-ma'tsur 
yaitu sumber yang berlandaskan ayat Al-Qur’an dan sunnah Nabi Saw, walaupun terdapat peran akal disana 
dalam mencocokan sebuah ayat atau hadis untuk dijadikan penafsiran sebuah ayat, maka dapat dipastikan 
sumber penafsiran ini bernama bi al-ma'tsur yang tercampur. Corak penafsiran dominan memakai corak al-adab 
al-ijtima'i yaitu corak dengan memperhatikan kaidah bahasa dan memperhatikan realitas sosial kemasyarakatan 
untuk kemudian beliau hadirkan penafsiran dan memberikan nasihatnya. 
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	Tafsir sufi berkembang selama berabad-abad dengan sumbangan berbagai tokoh sufi terkemuka. Sebagian besar tafsir sufi mencoba untuk mendalami aspek-aspek spiritual, simbolis, dan alegoris dalam Al-Quran. Namun, perdebatan dan kontroversi seringkali me...
	Batasan Tafsir Sufi
	Tafsir sufi adalah bentuk interpretasi Al-Qur'an yang dihasilkan oleh para sufi, yaitu kelompok dalam Islam yang menekankan dimensi mistik dan spiritual dari agama. Tafsir sufi tidak hanya berfokus pada pemahaman teks Al-Qur'an secara harfiah atau huk...
	Menurut M. Qurasih Shihab, tafsir falsafi adalah penafsiran Al-Qur’an yang dihubungkan dengan persoalan-persoalan filsafat. Abdul Mustaqim menjelaskan bahwa tafsir falsafi lebih berfungsi sebagai justifikasi pemikiran filsafat, bukan pemikiran filsafa...
	Dari pengertian tafsir falsafi di atas, menunjukan perbedaan mendasar antara tafsir sufi dan tafsir falsafi. Di antara perbedaan yang jelas adalah dari segi rujukan. Tafsir falsafi merujuk teori-teori filsafat sebagai upaya menjelaskan makna ayat Al-Q...
	Penting untuk diingat bahwa tafsir sufi, seperti halnya tafsir falsafi tidak diakui oleh semua ulama Islam, dan pandangan mereka terkadang kontroversial. Tafsir sufi lebih berfokus pada dimensi mistik dan spiritual Islam.Tafsir sufi seringkali menekan...
	Namun, batasan-batasan tafsir sufi masih menjadi perdebatan di kalangan ulama. Beberapa ulama memandang bahwa tafsir sufi tidak boleh bertentangan dengan makna zahir al-Quran yang lahir, maknanya sendiri harus sahih, dan pada lafadz yang ditafsirkan t...
	Perdebatan Tentang Tafsir Sufi
	Perdebatan tentang tafsir sufi adalah topik yang kompleks dan kontroversial. Tafsir sufi merujuk pada interpretasi Al-Quran yang disusun oleh para ahli sufi, yang memandang Al-Quran sebagai teks yang memiliki makna tersembunyi dan spiritual yang menda...
	Selain kekhawatiran tersebut, golongan yang menolak penafsiran sufistik menyimpan kecurigaan terhadap historis dan derivasi etimologis dalam perkembangan sufisme. Hal ini disebabkan karena ada penilaian bahwa ajaran sufi adalah ajaran yang berasal dar...
	Secara eksplisit tidak ditemukannya ayat Al-Qur’an atau hadis yang menerangkan tentang tasawuf, menjadi argumentasi lain terhadap penolakan tafsir sufi ini. Hal ini disebabkan karena istilah tasawuf baru muncul setelah tahun ke 50 setelah Rasulullah s...
	Walau ada kelompok yang menolak tafsir sufi, nyatanya ajaran sufistik yang berdampak pada penafsiran Al-Qur’an terus berkembang dari masa ke masa. Tasawuf, bagi sebagian orang masih diyakini sebagai pilihan yang meyakinkan mereka dan memberi jawaban a...
	اَفَلَا يَتَدَبَّرُوْنَ الْقُرْاٰنَ اَمْ عَلٰى قُلُوْبٍ اَقْفَالُهَا ( محمّد/47:24)
	“Tidakkah mereka merenungkan Al-Qur’an ataukah hati mereka sudah terkunci?” (Muhammad/47:24)
	Makna tersirat dalam Al-Qur’an diketahui dengan cara dipikirkan, kemudian memperoleh pengetahuan mengenai ayat yang bersangkutan yang diberikan oleh Allah, yang mana hal ini bisa didapat oleh seseorang yang memiliki kemurian hati (Zulaiha et al., 2022...
	Penerimaan tafsir sufi memperhatikan kesimpulan bahwa Al-Qur’an mengandung mukjizat yang agung akan menyimpan rahasia-rahasia besar di dalamnya. Jika hal ini digali dengan pendekatan sufisik, maka akan lebih besar kemungkinan terbukanya makna tersirat...
	Kelompok yang menerima eksistensi tafsir sufi memandang benar bahwa menjelaskan wahyu Allah membutuhkan proses penalaran dan sumber riwayat yang bisa dijadikan pegangan, namun kedua hal itu tidaklah cukup. Kerumitan yang ada pada ayat-ayat Al-Qur’an m...
	Lebih dalam lagi, bahkan menurut Imam Tajuddin ibn “athaillah dalam karyanya lathaif al-minan, yang kemudian dikutip oleh Imam Suyuthi mengatakan, bahwa ayat Al-Qur’an menyimpan banyak dimensi makna. Sungguh para sufi yang menafsirkan ayat tidak sama ...
	Penting untuk diingat bahwa pandangan dan pendekatan dalam Islam sangat beragam, dan tidak ada konsensus tunggal mengenai tafsir sufi. Beberapa orang mungkin menerima dan menganut tafsir sufi, sementara yang lain mungkin menolaknya sepenuhnya. Perdeba...
	Topik perdebatan mengenai tafsir sufi ini bukan hanya persoalan penerimaan dan penolakan saja, topik perdebatan menjadi semakin beragam seiring dengan perkembangan diskusi dan literatur yang membahas tafsir sufistik. Berikut beberapa poin perdebatan y...
	1. Pendekatan Metaforis vs. Literal
	Salah satu poin perdebatan utama adalah apakah tafsir sufi lebih bersifat metaforis atau literal. Para sufi seringkali menafsirkan ayat-ayat Al-Quran dalam konteks makna-makna spiritual, sementara ulama tradisional lebih cenderung pada penafsiran lite...
	2. Hubungan Manusia dengan Tuhan
	Tafsir sufi seringkali menekankan hubungan pribadi dan cinta antara manusia dan Tuhan. Ini bisa bertentangan dengan pandangan ortodoks yang lebih menekankan ketaatan dan takwa.
	3. Makna dan Simbolisme
	Sufi sering menggunakan simbolisme dan allegori untuk menafsirkan teks suci. Hal ini seringkali memunculkan pertanyaan tentang apakah tafsir tersebut dapat dipahami oleh semua orang atau hanya oleh orang-orang yang terlatih dalam pemahaman tafsir sufi.
	4. Makna Keselamatan
	Beberapa ulama dan sufi berbeda dalam pandangan mereka tentang makna keselamatan. Sufi seringkali menekankan keselamatan spiritual, sementara beberapa kelompok ulama lebih fokus pada kepatuhan terhadap hukum Islam.
	5. Pentingnya Pengalaman Pribadi
	Tafsir sufi sering menekankan pengalaman pribadi dalam pencarian kebenaran dan pemahaman Al-Quran. Hal ini bisa bertentangan dengan pandangan ortodoks yang lebih mengandalkan ajaran tradisional dan otoritas agama.
	Beberapa Kitab Tafsir Bercorak Sufi
	Kompleksitas perkembangan tafsir termasuk sufi sebagai satu kecenderungannya secara embriotik terjadi pada fase-fase besar dalam khazanah keilmuan Islam. Gejolak yang terjadi pada setiap zamannya melahirkan buah pemikiran yang digali dari sumber Islam...
	Pada masa awal aktifitas ilmiahterutama tafsir masih bersifat verbal. Diwarnai dengan proses penerjemahan karya ilmiah seperti dari Yunani ke dalam bahasa Arab. Kemudian setelah itu tumbuh dan berkembang, namun masih dalam sentralisasi hadits dan belu...
	Kemajuan Islam “golden age” ditandai dengan kritisisme rasio. Karena hal tersebut, dalam bidang tafsir lahir berbagai macam kecenderungan logis atau falsafi (M. T. Rahman, 2016). Pada fase ini intuisi hampir terisolasi termasuk kaitannya dengan tafsir...
	Karya-karya mufassir sufistik dibedakan melalui jenisnya yaitu Nazhari dan Falsafi. Namun, meninjau waktu rilisnya, tafsir sufi juga dibedakan dari periodesasi perkembangannya dalam khazanah ilmu-ilmu Al-Qur’an. Adapun rinciannya adalah sebagai beriku...
	Masih banyak karya ulama sufi dalam tafsir Al-Qur’an yang tidak dapat penulis cantumkan semua. Namun urutan periodisasi di atas setidaknya akan memudahkan penelusuran dan pengelompokkan tafsir sufistik dari berbagai penjuru dunia sebagai kekayaan alam...
	Salah satu penafsiran yang bisa ditampilkan sebagai contoh tafsir sufistik adalah penafsiran Muhyiddin ibn ‘Arabi. Dikutip dari ‘Ali al-Awsi, dalam al-Thabathaba’I wa Manhajuhu, Ibn ‘Arabi menyatakan dalam tafsirnya ketika menafsirkan Al-Qur’an surah ...
	Selain itu sufi lain yang banyak dikenal adalah al-Ghazali. Beliau menafsirkan sebagian ayat dari QS Taha ayat 12. … فَاخْلَعْ نَعْلَيْكَۚ  ..yang mana secara zahir bermakna “tinggalkanlah (Wahai Musa) kedua sandalmu”. Bagi al-Ghazali makna batin yang...
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	KH Aceng Zakaria dan Karya-karyanya
	KH Aceng Zakaria dilahirkan di kota Garut pada 11 Oktober 1948. Beliau lahir di daerah Wanaraja dari keluarga yang sederhana. Ayahnya Ahmad Karkhi merupakan seorang Ulama yang masyhur di desanya (Fauzan, 2021, p. 47). KH Aceng hidup di lingkungan yang...
	Beliau sangat ahli membaca kitab gundul, menyebabkan beliau selalu menjadi pengajar kitab-kitab kuning di kampung halamannya. Kemudian beliau memutuskan untuk melanjutkan rihlah pendidikannya ke Bandung tepatnya di Pesantren Persatuan Islam (PERSIS) P...
	Jika berbicara tentang Ustadz Aceng Zakaria sapaan akrab beliau, maka tidak akan terlepas dari organisasi Persatuan Islam (PERSIS). Organisasi ini merupakan organisasi yang lahir di Indonesia yang didirikan pada tanggal 12 september 1923 di kota Bandu...
	Persis sebagai organisasi tertua di Indonesia memiliki tujuan mengembalikan Islam di Indonesia kepada Islam yang dibawa oleh Rasulullah Saw. Persis berpadangan bahwa Islam yang dianut oleh kaum tradisionalis sudah jauh dari kata murni, di dalamnya ban...
	Persis semakin harum dengan hadirnya Ahmad Hassan sebagai guru utamanya yang banyak menulis karya lewat buku, media dan lain sebaagainya serta melahirkan beberapa murid yang menjadi tokoh hebat, sebut saja Muhammad Natsir. Karena peran A.Hassan yang b...
	Pada tahun 1968 Aceng Zakaria melanjutkan studi ke Pesantren Persis no 1-2 Pajagalan Bandung, disanalah beliau bertemu dengan sosok Ulama Persis terkemuka yaitu KH E Abdurrahman. Selain belajar di Pesantren beliau selalu menyempatkan diri untuk belaja...
	Setelah Ustadz Aceng hijrah ke garut beliau dipercaya sebagai pengajar di Pesantren Persis Bentar no 19 yang merupakan persantren Persis tertua di Garut. Hingga akhirnya beliau menerima amanah menjadi pimpinan Pesantren Persis No 99 Rancabango Garut d...
	Gambaran Umum Tafsir Surat Al-Fatihah
	3) Metode Penafsiran Surat al-Fatihah
	Metode dalam penafsiran atau biasa disebut dengan uslub tafsir atau manhaj tafsir ialah suatu cara dalam menyajikan penafsiran. Para ulama dengan kegigihan ilmunya membagi metode kepada empat yaitu tahlili, ijmali, muqoron, dan Maudhu'i. Secara garis ...
	Para ulama sangat menaruh perhatian besar pada kajian Al-Qur’an, salah satunya pada aspek metodologi penyajian penafsiran, dari mulai uraian yang panjang lebar (tahlili),uraian singkat dan ringkas (ijmali) dan uraian yang penuh dengan perbandingan-per...
	Metode terbaru pada abad ini sebagaimana telah disinggung di atas ialah metode maudhu'i. Menurut Musa'id At-Thayyar metode ini menitik beratkan pada kajian lafadz, jumlah, dan tema dalam Al-Qur’an. Dalam kajian tema ia membagi pada dua macam yaitu per...
	Metode ini sejatinya sudah diperkenalkan oleh al-'allamah al-Fakhru ar-Razi, walaupun metodenya diarasa belum sistematis dengan metode maudhu'i pada zaman ini. Al-'allamah as-Syatibi pun mengatakan dalam kitabnya al-muwafaqat yang dikutip oleh Al-Farm...
	Menurut Quraish Shihab, pada tahun 1960,  tafsir tematik atau maudhu'i pertama kali diperkenalkan secara sistematis oleh Syaikh Mahmud Syaltut. Beliau menulis tafsir tematik dalam kitabnya Tafsir al-Qur’an al-karim. Sedangkan tafsir tematik berdasarka...
	Metode tematik ini ternyata disambut baik oleh ulama dunia, tak terkecuali di Indonesia-di Indonesia metode ini diperkenalkan oleh Quraish Shihab. Tercermin dalam karyanya membumikan Al-Qur’an dan wawasan Al-Qur’an. Kemudian dengan metode ini lahir be...
	Sebagaimana telah diuraikan diatas, model penyajian tafsir tematik tidak hanya menitik beratkan pada kajian tema dalam Al-Qur’an, akan tetapi ia pun menyajikan model tematik klasik, dimana proses penafsiran difokuskan pada surat tertentu, juz tertentu...
	Tafsir al-Fatihah karya KH Aceng Zakaria, jelas dan nampak memakai model penyajian maudhu'i. Sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Farmawi bahwa kajian muadhu'i tidak hanya berkutat pada tema-tema dalam Al-Qur’an akan tetapi masuk padanya kajian terhada...

	4) Corak Tafsir Al-Fatihah
	Corak tafsir atau disebut dengan laun tafsir menurut kesimpulan Danial dalam jurnalnya ialah warna khusus atau nuansa yang mewarnai suatu tafsir. Corak tersbut muncul karena didasari dari perangkat ilmu seorang mufassir ketika ia mencoba menjelaskan i...
	Tafsir al-Fatihah karya KH Aceng Zakaria ini nampaknya lebih banyak menonjolkan corak al-adabi al-ijtima'i, dikarenakan terihat dari penafsiran beliau yang mula-mula memaknai kata ditinjau dari segi bahasa. Kemudian mengkaji ayat dengan menghubungkann...
	Selain corak al-adab al-ijtima'i ternyata terdapat pembahasan sains atau ilmi yang cukup padat ketika beliau menjelaskan ayat pertama Qs Al-Fatihah. Beliau banyak mengungkapkan tentang sains karena pada ayat tersebut terdapat kalimat Rabb al-'alamin y...
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	Kisah-kisah yang terdapat dalam Al-Quran dikenal sebagai ahsanal qasas. Qasas dalam Al-Quran merujuk pada cerita-cerita tentang peristiwa-peristiwa masa lalu, sejarah umat manusia, berbagai negeri, dan kondisi tempat tinggal mereka. Al-Quran memberika...
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